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	Masalah Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara merupakan tantangan yang besar dan terus berubah-ubah. Hal tersebut dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan ketersediaan lapangan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM) di Provinsi Sumatera Utara, baik secara Parsial maupun Simultan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda berbasis estimasi Ordinary Least Squares (OLS). Data yang digunakan merupakan data sekunder time series periode 2007-2024 (18 observasi) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM) dengan nilai t-statistik -2,323584 dan signifikansi 0,0346, membuktikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat, terhadap Jumlah Penduduk Miskin akan berkurang. Sebaliknya, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM) nilai t-statistik 5,163799 dan signifikansi 0,0001. Artinya, jika pengangguran meningkat, maka jumlah penduduk miskin juga akan langsung bertambah, karena tidak adanya penghasilan. Secara Simultan, IPM dan TPT terbukti berpengaruh signifikan terhadap JPM dengan nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000036 serta nilai Adjusted R-squared sebesar 74,46%, sedangkan sisanya 28,94% dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan penelitian ini adalah Pemerintah Daerah Sumatera Utara perlu fokus dalam meningkatkan kualitas keterampilan masyarakat sekaligus membuka lebih banyak lapangan kerja sehingga kemiskinan dapat teratasi.

	
	Poverty in North Sumatra Province remains a major and continuously fluctuating challenge. This situation is influenced by the quality of human resources and the availability of employment opportunities. This study aims to analyze the effects of the Human Development Index (HDI) and the Open Unemployment Rate (OUR) on the Number of Poor People (NPP) in North Sumatra Province, both partially and simultaneously. This study applies a quantitative approach using multiple linear regression analysis based on the Ordinary Least Squares (OLS) estimation. The data used is secondary time-series data for the 2007–2024 period (18 observations) obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) of North Sumatra. The results show that partially, the Human Development Index (HDI) has a negative and significant effect on the Number of Poor People (NPP) with a t-statistic value of -2.323584 and a significance level of 0.0346, proving that improvements in the quality of education, health, and public living standards will reduce the number of poor people. Conversely, the Open Unemployment Rate (OUR) has a positive and significant effect on the Number of Poor People (NPP) with a t-statistic value of 5.163799 and a significance level of 0.0001. This means that if unemployment rises, the number of poor people will also immediately increase due to the loss of income. Simultaneously, HDI and OUR are proven to have a significant effect on NPP with a probability F-statistic value of 0.000036 and an Adjusted R-squared value of 74,46%, while the remaining 28.94% is influenced by other factors outside the model. This study concludes that the Local Government of North Sumatra needs to focus on improving the quality of public skills while creating more job opportunities so that poverty can be resolved.
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PENDAHULUAN
Kemiskinan merupakan permasalahan mendasar yang terus menjadi tantangan serius bagi negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Pemahaman tentang kemiskinan tidak lagi sebatas pada kekurangan materi, melainkan telah berkembang mencakup keterbatasan akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan kesempatan ekonomi yang layak. (Todaro & Smith, 2012) mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi kehidupan yang ditandai oleh rendahnya pendapatan, buruknya pelayanan kesehatan, minimnya akses terhadap pendidikan, dan ketidakberdayaan individu dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif yang lebih luas, (Sen, 1999) menegaskan bahwa kemiskinan pada hakikatnya merupakan hilangnya kebebasan substantif dan kapabilitas dasar manusia, sehingga tidak dapat dipahami semata-mata dari dimensi pendapatan. Upaya penanggulangan kemiskinan telah menjadi prioritas nasional yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan merupakan bagian dari komitmen Indonesia terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan pertama, yaitu mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuknya (BPS, 2024).
Provinsi Sumatera Utara menjadi salah satu wilayah yang relevan untuk dikaji dalam konteks kemiskinan, mengingat posisinya sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbesar di Pulau Sumatera sekaligus termasuk dalam sepuluh provinsi dengan penduduk miskin terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Jumlah Penduduk Miskin (JPM) di Sumatera Utara pada tahun 2007 tercatat sebesar 1.768 ribu jiwa, yang kemudian menunjukkan tren penurunan secara bertahap hingga mencapai titik terendah sebesar 1.229 ribu jiwa pada tahun 2024. Meskipun secara umum bersifat menurun, perjalanan penurunan kemiskinan tersebut tidak berlangsung secara linear. Terdapat beberapa periode di mana jumlah penduduk miskin kembali meningkat, antara lain pada rentang tahun 2015 hingga 2017 yang mencapai kisaran 1.450 ribu jiwa, serta pada tahun 2021 yang tercatat sebesar 1.360 ribu jiwa sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Pola fluktuatif ini mengindikasikan bahwa dinamika kemiskinan di Sumatera Utara sangat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi dan guncangan eksternal, sebagaimana dikemukakan oleh (Siregar & Wahyuni, 2021) yang menyatakan bahwa kemiskinan di Sumatera Utara sangat responsif terhadap perubahan kondisi perekonomian regional dan nasional.

Gambar 1. Perkembangan JPM, IPM, dan TPT di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2007–2024
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara
Kemiskinan dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling berkaitan. (Suryawati, 2005) menegaskan bahwa kemiskinan tidak dapat dijelaskan oleh satu variabel tunggal, melainkan memerlukan pendekatan analisis yang komprehensif dari berbagai dimensi. (Todaro & Smith, 2012) mengidentifikasi beberapa faktor struktural penyebab kemiskinan di negara berkembang, di antaranya rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketimpangan distribusi pendapatan, terbatasnya akses terhadap modal dan teknologi, serta lemahnya tata kelola pemerintahan. Dalam penelitian ini, dua variabel yang menjadi fokus analisis adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), yang secara teoretis dan empiris memiliki keterkaitan erat dengan dinamika kemiskinan di tingkat regional.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator komposit yang pertama kali diperkenalkan oleh (UNDP, 1990) melalui Human Development Report sebagai respons atas keterbatasan penggunaan PDB per kapita semata dalam mengukur kemajuan suatu bangsa. Konsep ini dikembangkan oleh ekonom Mahbub ul Haq bersama peraih Nobel ekonomi Amartya Sen, dengan landasan filosofis bahwa pembangunan sejati adalah proses perluasan pilihan-pilihan bagi penduduk. IPM dibangun dari tiga dimensi utama, yaitu umur panjang dan hidup sehat yang diukur melalui angka harapan hidup, pengetahuan yang diukur melalui rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah, serta standar hidup layak yang diukur melalui pengeluaran per kapita yang disesuaikan (BPS, 2024). Hubungan antara IPM dan kemiskinan secara teori bersifat negatif. Melalui jalur pendidikan, peningkatan kualitas sumber daya manusia akan meningkatkan produktivitas kerja dan memperluas peluang untuk memperoleh pekerjaan formal dengan upah yang layak, sehingga menjauhkan rumah tangga dari garis kemiskinan (Todaro & Smith, 2012).  Melalui jalur kesehatan, membaiknya angka harapan hidup akan mereduksi kehilangan hari kerja akibat sakit sekaligus mengurangi beban pengeluaran rumah tangga untuk biaya pengobatan (Sen, 1999). Sementara itu, peningkatan daya beli yang tercermin dari komponen pengeluaran per kapita secara langsung menggeser posisi konsumsi penduduk melampaui ambang batas garis kemiskinan yang ditetapkan BPS.
Perkembangan IPM dan JPM di Sumatera Utara secara empiris memperlihatkan pola yang saling berlawanan arah sebagaimana tersaji dalam Gambar 1. IPM Sumatera Utara menunjukkan tren kenaikan yang konsisten dari sekitar 67 poin pada tahun 2007 menjadi mendekati 76 poin pada tahun 2024. Pada saat yang sama, JPM bergerak menurun dari 1.768 ribu jiwa pada tahun 2007 menuju 1.229 ribu jiwa pada tahun 2024. Pola pergerakan yang berlawanan arah ini mengindikasikan adanya hubungan negatif antara IPM dan JPM, di mana setiap kemajuan dalam kualitas pembangunan manusia cenderung diiringi oleh pengurangan jumlah penduduk miskin secara absolut.
Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkonfirmasi hubungan negatif tersebut secara empiris. (Mirza, 2012) dalam penelitiannya di Provinsi Jawa Tengah membuktikan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Senada dengan temuan tersebut, (Pardita et al., 2024) menyimpulkan bahwa peningkatan IPM melalui perluasan akses pendidikan, layanan kesehatan, dan standar hidup yang layak mampu mengurangi kemiskinan secara signifikan di Indonesia. Namun, terdapat pula hasil penelitian yang memberikan nuansa berbeda. (Ramirez et al., 1970) menekankan bahwa efektivitas pembangunan manusia dalam menekan kemiskinan sangat bergantung pada sejauh mana perluasan kapabilitas tersebut diiringi oleh kebijakan ekonomi yang mampu menciptakan lapangan kerja produktif. Tanpa adanya penyerapan tenaga kerja yang memadai, peningkatan IPM semata tidak akan secara otomatis mengentaskan kemiskinan secara optimal.
Variabel kedua yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Berdasarkan definisi BPS, TPT adalah persentase jumlah penganggur terbuka terhadap jumlah angkatan kerja, di mana penganggur terbuka mencakup penduduk usia kerja yang tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, atau telah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (BPS, 2024). Secara teoretis, hubungan antara pengangguran dan kemiskinan bersifat positif. (Sukirno, 2006) menjelaskan bahwa pengangguran menyebabkan hilangnya sumber pendapatan bagi rumah tangga, sehingga kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar berkurang dan risiko jatuh ke bawah garis kemiskinan meningkat. Dalam kerangka pemikiran (Keynes, 1936), menegaskan bahwa pasar kerja tidak selalu berada dalam kondisi keseimbangan penuh karena adanya kekakuan upah dan defisiensi permintaan agregat, sehingga pengangguran dapat bersifat tidak sukarela dan berlangsung dalam jangka panjang yang pada akhirnya memperluas lingkaran kemiskinan. (Okun, 1962), melalui Hukum Okun mengaitkan kenaikan tingkat pengangguran dengan penurunan output dan pendapatan agregat masyarakat, yang secara simultan melemahkan daya beli dan mendorong pertambahan jumlah penduduk miskin.
Keterkaitan antara TPT dan JPM di Sumatera Utara sebagaimana tampak pada Gambar 1 memperlihatkan pola pergerakan yang searah. Pada tahun 2007, TPT berada di level sekitar 10 hingga 11 persen yang bersamaan dengan JPM tertinggi sebesar 1.768 ribu jiwa. Seiring dengan penurunan TPT ke kisaran 5 hingga 6 persen pada periode 2018 hingga 2020, JPM turut menyusut ke sekitar 1.260 ribu jiwa. Guncangan pandemi COVID-19 pada tahun 2021 mendorong TPT melonjak kembali ke angka 6,9 persen, yang diikuti oleh kenaikan JPM menjadi sekitar 1.360 ribu jiwa. Setelah pandemi mereda dan pemulihan ekonomi berjalan pada tahun 2022 hingga 2024, TPT kembali turun ke kisaran 5 persen dan JPM mencapai titik terendah sebesar 1.229 ribu jiwa. Pola searah ini memperkuat dugaan adanya hubungan positif yang kuat antara TPT dan JPM.
Hubungan positif antara pengangguran dan kemiskinan telah dikonfirmasi oleh beberapa penelitian. (Latif & Azwardi, 2016), menemukan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia, yang berarti setiap kenaikan angka pengangguran akan diikuti oleh bertambahnya jumlah penduduk miskin. (Nugroho, 2020), dalam penelitiannya secara spesifik di Sumatera Utara menyimpulkan hal yang serupa, bahwa TPT merupakan determinan utama yang mendorong peningkatan angka kemiskinan di wilayah tersebut. Perlu diperhatikan bahwa sejumlah penelitian menunjukkan variasi hasil, di mana pada kondisi tertentu hubungan antara pengangguran dan kemiskinan dapat dimoderasi oleh faktor lain seperti program jaminan sosial pemerintah, upah minimum regional, atau pertumbuhan sektor informal yang menyerap tenaga kerja secara signifikan.
Penelitian ini memiliki urgensi dan kebaruan tersendiri. Penelitian ini menggunakan data time series yang mencakup periode 2007 hingga 2024, sehingga lebih komprehensif dibandingkan kajian-kajian sebelumnya yang umumnya menggunakan periode pengamatan yang lebih pendek dan belum mencakup dinamika pasca-pandemi COVID-19. Penelitian ini juga mengintegrasikan dua variabel kunci, yaitu IPM yang mewakili sisi kualitas sumber daya manusia dan TPT yang mewakili sisi penyerapan tenaga kerja, dalam satu model empiris untuk menganalisis pengaruhnya secara parsial maupun simultan terhadap JPM di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademis berupa pengayaan kajian empiris, tetapi juga menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih aktual dan relevan bagi pemerintah daerah dalam merancang strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu dan berkelanjutan di Provinsi Sumatera Utara.
METODE 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bersifat runtut waktu (time series) tahunan selama 18 tahun, yaitu dari tahun 2007 hingga 2024. Data time series dipilih karena penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika dan pengaruh perubahan variabel-variabel penelitian dari waktu ke waktu di satu wilayah yang sama, yakni Provinsi Sumatera Utara. Menurut (Damodar Gujarati & Porter, 2012) data time series adalah data yang dikumpulkan dari suatu objek tertentu secara berurutan menurut urutan waktu, sehingga sangat tepat digunakan untuk menganalisis tren dan hubungan dinamis antar variabel ekonomi dalam satu wilayah.
Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh bukan secara langsung dari sumbernya melainkan melalui lembaga atau instansi yang telah mengumpulkan dan mempublikasikannya. Sumber data utama adalah Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara melalui publikasi resmi Sumatera Utara Dalam Angka dan Statistik Kesejahteraan Rakyat Sumatera Utara berbagai tahun terbitan. Data Jumlah Penduduk Miskin (JPM) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) bersumber dari BPS Provinsi Sumatera Utara, sedangkan data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) bersumber dari publikasi BPS yang merujuk pada metodologi baru UNDP yang telah diterapkan sejak tahun 2014.
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara yang merupakan salah satu provinsi terluas dan terpadat di Pulau Sumatera. Pemilihan Provinsi Sumatera Utara sebagai ruang lingkup wilayah penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, Sumatera Utara merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbesar di Sumatera dan salah satu dari sepuluh provinsi dengan penduduk miskin terbanyak di Indonesia, sehingga menjadikannya wilayah yang relevan dan strategis untuk dikaji dalam konteks penanggulangan kemiskinan. Kedua, Sumatera Utara memiliki keragaman struktur ekonomi yang cukup tinggi, mulai dari sektor pertanian, perkebunan, industri pengolahan, hingga jasa dan perdagangan, yang menciptakan dinamika ketenagakerjaan dan pembangunan manusia yang menarik untuk dianalisis. Ketiga, ketersediaan data yang lengkap dan konsisten dari BPS Provinsi Sumatera Utara selama periode 2007-2024 memungkinkan dilakukannya analisis runtut waktu yang komprehensif.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (multiple linear regression) dengan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). Metode OLS dipilih karena merupakan metode estimasi yang paling umum digunakan dalam ekonometrika untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen yang bersifat kuantitatif. Menurut Gujarati dan Porter (2012), estimator OLS memiliki sifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) apabila asumsi-asumsi klasik terpenuhi, sehingga menghasilkan estimasi parameter yang efisien, tidak bias, dan konsisten. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 12.
 Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini secara umum dapat diformulasikan sebagai berikut:
•	JPM = f(IPM, TPT) ............................................. (1)
Sehingga model ekonometrika yang diestimasi adalah:
•	JPM = β₀ + β₁IPM + β₂TPT + εᵢ ............................. (2)
Keterangan:
•	JPM = Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara (ribu jiwa).
•	IPM = Indeks Pembangunan Manusia (poin).
•	TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka (persen).
•	β₀ = Konstanta, yaitu nilai JPM ketika seluruh variabel independen dianggap konstan.
•	β₁ = Koefisien regresi variabel IPM yang menunjukkan besarnya perubahan JPM akibat perubahan IPM.
•	β₂ = Koefisien regresi variabel TPT yang menunjukkan besarnya perubahan JPM akibat perubahan TPT.
•	εᵢ = Error term atau variabel pengganggu yang mencakup faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Model regresi tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM) di Provinsi Sumatera Utara periode 2007–2024.
Menurut (Imam Ghozali, 2018), model regresi yang diestimasi menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) harus memenuhi asumsi-asumsi klasik agar menghasilkan estimator yang bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), sehingga hasil estimasi menjadi tidak bias, efisien, dan konsisten. Oleh karena itu, sebelum dilakukan interpretasi terhadap hasil regresi, diperlukan serangkaian pengujian asumsi klasik yang meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera. Menurut (Widarjono, 2018), pemenuhan asumsi normalitas penting untuk memastikan validitas pengujian statistik, khususnya pada uji t dan uji F.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan linear yang kuat antarvariabel independen dalam model regresi. (Imam Ghozali, 2018) menjelaskan bahwa gejala multikolinearitas dapat diidentifikasi melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi, yang umumnya ditandai dengan nilai VIF di bawah 10.
3. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual bersifat konstan pada seluruh pengamatan. Menurut (Damodar Gujarati & Porter, 2012), model regresi yang memenuhi asumsi klasik adalah model yang memiliki kondisi homoskedastisitas, yaitu varians residual yang relatif sama pada setiap observasi. Dalam penelitian ini, deteksi heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey Test.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi sangat penting diterapkan pada data runtun waktu (time series) karena bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara residual pada periode sekarang dengan residual pada periode sebelumnya. Pengujian ini menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test sebagaimana direkomendasikan oleh (Damodar Gujarati & Porter, 2012). 

Setelah model dinyatakan memenuhi seluruh asumsi klasik, tahap berikutnya adalah melakukan pengujian hipotesis untuk menilai signifikansi pengaruh variabel penelitian pada tingkat signifikansi sebesar 5 persen (α = 0,05). Adapun alat analisis yang digunakan meliputi:
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Menurut (Imam Ghozali, 2018), pengujian ini menunjukkan sejauh mana variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) secara parsial mampu menjelaskan perubahan pada Jumlah Penduduk Miskin (JPM), dengan asumsi variabel independen lainnya berada dalam kondisi konstan.
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk menilai apakah seluruh variabel independen yang terdapat dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Menurut (Widarjono, 2018) pengujian ini digunakan untuk mengevaluasi kelayakan model regresi secara keseluruhan.
Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. (Damodar Gujarati & Porter, 2012) menyatakan bahwa nilai R² yang semakin mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam model memiliki kemampuan yang semakin besar dalam menjelaskan perubahan variabel dependen, sehingga tingkat ketepatan model dalam melakukan prediksi menjadi lebih baik.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda
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Gambar 4. 1 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS), diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
JPM = 938,4914 – 0,015283(IPM) + 71,51216(TPT) + ε
Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki koefisien sebesar -0,015283. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia cenderung menurunkan jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Utara. Secara teoritis, peningkatan IPM mencerminkan membaiknya kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat. Kondisi tersebut meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan peluang memperoleh pendapatan yang lebih tinggi sehingga risiko kemiskinan menjadi lebih rendah. Fenomena ini terlihat pada perkembangan data Sumatera Utara selama periode 2007–2024, dimana IPM meningkat dari 72,78 poin menjadi 75,76 poin, sementara jumlah penduduk miskin turun dari 1.768 ribu jiwa menjadi sekitar 1.229 ribu jiwa.
Sementara itu, variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki koefisien sebesar 71,51216 yang menunjukkan hubungan positif dengan jumlah penduduk miskin. Artinya, setiap kenaikan TPT sebesar 1 persen akan meningkatkan jumlah penduduk miskin sebesar 71,51216 ribu jiwa dengan asumsi variabel lain tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa pengangguran merupakan faktor penting yang memengaruhi kemiskinan karena hilangnya kesempatan kerja akan menyebabkan berkurangnya sumber pendapatan rumah tangga. Kondisi tersebut terlihat pada tahun 2021 ketika pandemi COVID-19 menyebabkan TPT meningkat hingga sekitar 6,3 persen dan diikuti kenaikan jumlah penduduk miskin menjadi sekitar 6.057 ribu jiwa.
2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel IPM memiliki nilai t-statistic sebesar -2,323584 dengan probabilitas 0,0346. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Hasil ini membuktikan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, kesehatan, dan peningkatan standar hidup mampu menjadi instrumen efektif dalam menekan kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan teori kapabilitas Amartya Sen yang menyatakan bahwa kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi juga keterbatasan kemampuan individu untuk menjalani kehidupan yang produktif.
Pada variabel TPT diperoleh nilai t-statistic sebesar 5,163799 dengan probabilitas 0,0001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran maka semakin besar pula jumlah penduduk miskin. Secara ekonomi, pengangguran menyebabkan hilangnya pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar sehingga meningkatkan kemungkinan rumah tangga berada di bawah garis kemiskinan. Hasil penelitian ini mendukung teori Keynes yang menyatakan bahwa pengangguran yang tinggi dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial dan ekonomi, termasuk kemiskinan
3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F-statistic sebesar 21,87641 dengan nilai probabilitas 0,000036. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa IPM dan TPT secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Utara. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemiskinan merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia sekaligus kondisi pasar tenaga kerja. Peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan tanpa diimbangi tersedianya lapangan kerja yang memadai tidak akan mampu menurunkan kemiskinan secara optimal. Sebaliknya, penciptaan lapangan kerja juga tidak akan efektif apabila kualitas tenaga kerja masih rendah. Oleh karena itu, pengentasan kemiskinan memerlukan kebijakan yang terintegrasi antara peningkatan kualitas manusia dan perluasan kesempatan kerja.
4. Koefisien Determinasi (R²)
Nilai R-squared sebesar 0,744693 menunjukkan bahwa 74,47 persen variasi jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Utara dapat dijelaskan oleh variabel IPM dan TPT. Sementara itu, sisanya sebesar 25,53 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, upah minimum, investasi, maupun kebijakan bantuan sosial pemerintah. Tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan perubahan jumlah penduduk miskin. Dengan demikian, peningkatan kualitas pembangunan manusia dan penurunan tingkat pengangguran dapat menjadi fokus utama kebijakan pemerintah daerah dalam upaya mempercepat pengurangan kemiskinan di Sumatera Utara.
5. Hasil Uji Asumsi Klasik


Gambar 4. 2 Uji Normalitas
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Gambar 4. 3 Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 4. 4 Uji Autokorelasi
[image: ]
Gambar 4. 5 Uji Multikolinearitas
Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji normalitas menghasilkan nilai Jarque-Bera sebesar 0,065667 dengan probabilitas 0,967700, yang menunjukkan residual berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,3271 sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji autokorelasi menunjukkan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,3497 yang mengindikasikan tidak adanya autokorelasi. Adapun hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF sebesar 1,106989 untuk masing-masing variabel independen, jauh di bawah batas kritis 10. Hasil tersebut membuktikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar regresi linier sehingga estimasi parameter yang dihasilkan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara IPM, TPT, dan jumlah penduduk miskin secara valid dan dapat dipercaya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan jumlah penduduk miskin tidak hanya bersifat statistik, tetapi juga mencerminkan dinamika struktural dalam perekonomian daerah. Kualitas sumber daya manusia yang tercermin dalam IPM berperan sebagai faktor fundamental dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja, sementara tingkat pengangguran mencerminkan kemampuan perekonomian dalam menyerap tenaga kerja secara produktif. Kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan yang erat dan saling melengkapi. Peningkatan kualitas manusia melalui pendidikan dan kesehatan akan lebih efektif apabila didukung oleh tersedianya lapangan kerja yang memadai. Sebaliknya, penciptaan kesempatan kerja yang luas memerlukan tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut berpotensi menghambat penurunan kemiskinan secara optimal.
Fenomena ini terlihat dari pola perkembangan ekonomi Sumatera Utara selama periode penelitian, di mana perbaikan kualitas pembangunan manusia yang diiringi dengan penurunan tingkat pengangguran cenderung diikuti oleh penurunan jumlah penduduk miskin. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kebijakan pembangunan yang terfokus pada satu aspek saja tidak cukup untuk mengatasi permasalahan kemiskinan yang bersifat kompleks dan multidimensional.
Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemiskinan merupakan refleksi dari keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, kesempatan kerja, dan kualitas hidup yang layak. Oleh karena itu, strategi pengentasan kemiskinan perlu diarahkan pada pendekatan yang komprehensif, tidak hanya melalui peningkatan indikator pembangunan manusia, tetapi juga melalui penguatan sektor-sektor ekonomi yang mampu menciptakan lapangan kerja secara luas dan berkelanjutan. Keberhasilan dalam menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara sangat ditentukan oleh sinergi antara peningkatan kualitas sumber daya manusia dan efektivitas pasar tenaga kerja dalam menyerap angkatan kerja. Pendekatan yang terintegrasi menjadi kunci utama dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memengaruhi secara nyata jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Utara dalam periode 2007 hingga 2024. Secara sebagian, IPM berdampak negatif dan nyata terhadap jumlah penduduk yang miskin, artinya meningkatnya kualitas pendidikan, kesehatan, dan taraf hidup masyarakat bisa mengurangi tingkat kemiskinan. Sebaliknya, TPT memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin, sehingga semakin tinggi tingkat pengangguran, maka semakin besar pula jumlah penduduk miskin.
Secara bersamaan, IPM dan TPT memiliki dampak yang nyata terhadap jumlah penduduk miskin di Sumatera Utara. Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel yang diteliti berhasil menjelaskan sekitar 74,47% perubahan jumlah penduduk miskin, sementara bagian yang tersisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.\
Oleh karena itu, upaya mengurangi kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara harus dilakukan dengan kebijakan yang terpadu, yaitu dengan meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan dan kesehatan serta memberi peluang kerja yang lebih banyak agar pengangguran bisa berkurang. Sinergi antara peningkatan Indeks Pembangunan Manusia dan penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka menjadi faktor utama dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan serta mengurangi jumlah penduduk miskin secara efektif.
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Dependent Variable: JPM   

Method: Least Squares   

Date: 06/01/26   Time: 07:11   

Sample: 2007 2024    

Included observations: 18   

     

     

Variable  Coefficient  Std. Error  t - Statistic  Prob.     

     

     

C  938.4914  98.53267  9.524672  0.0000  

IPM  - 0.015283  0.006577  - 2.323584  0.0346  

TPT  71.51216  13.84875  5.163799  0.0001  

     

     

R - squared  0.744693       Mean dependent var  1404.098  

Adjusted R - squared  0.710652       S.D. dependent var  135.6919  

S.E. of regression  72.99011       Akaike info criterion  11.56954  

Sum squared resid  79913.35       Schwarz criterion  11.71793  

Log likelihood  - 101.1258       Hannan - Quinn criter.  11.59000  

F - statistic  21.87641       Durbin - Watson stat  1.212701  

Prob(F - statistic)  0.000036     

     

     

 


image5.emf
0

1

2

3

4

5

6

7

-150 -125 -100 -75 -50 -25 0 25 50 75 100 125

Series: Residuals

Sample 2007 2024

Observations 18

Mean       -2.47e-13

Median    2.571501

Maximum   115.9891

Minimum  -148.2535

Std. Dev.    68.56227

Skewness   -0.145522

Kurtosis    2.946624

Jarque-Bera  0.065667

Probability

 0.967700
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Heteroskedasticity Test: Breusch - Pagan - Godfrey  

     

     

F - statistic  1.063312       Prob. F(2,15)  0.3700  

Obs*R - squared  2.235072       Prob. Chi - Square(2)  0.3271  

Scaled explained SS  1.510710       Prob. Chi - Square(2)  0.4698  
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Breusch - Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     

     

F - statistic  0.859098       Prob. F(2,13)  0.4462  

Obs*R - squared  2.101313       Prob. Chi - Square(2)  0.3497  
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Variance Inflation Factors  

Date: 06/01/26   Time: 07:13  

Sample: 2007 2024   

Included observations: 18  

    

    

 Coefficient  Uncentered  Centered  

Variable  Variance  VIF  VIF  

    

    

C    9708.687    32.80235    NA  

IPM    4.33E - 05    1.354352    1.106989  

TPT    191.7878    30.97201    1.106989  
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Masalah Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara merupakan tantangan yang 


besar dan terus berubah


-


ubah. Hal tersebut 


dipengaruhi oleh kualitas sumber 


daya manusia dan ketersediaan lapangan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 


menganalisis bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 


Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Jumlah Penduduk Miskin 


(JPM) di P


rovinsi Sumatera Utara, baik secara Parsial maupun Simultan. 


Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode 


analisis regresi linier berganda berbasis estimasi Ordinary Least Squares (OLS). 


Data yang digunakan merupakan data sekunder


 


time series periode 2007


-


2024 


(18 observasi) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara. 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Indeks Pembangunan 


Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk 


Mi


skin (JPM) dengan nilai t


-


statistik 


-


2,323584 dan signifikansi 0,0346, 


membuktikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar 


hidup masyarakat, terhadap Jumlah Penduduk Miskin akan berkurang. 


Sebaliknya, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT


) berpengaruh positif dan 


signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM) nilai t


-


statistik 5,163799 


dan signifikansi 0,0001. Artinya, jika pengangguran meningkat, maka jumlah 


penduduk miskin juga akan langsung bertambah, karena tidak adanya 


penghasilan. 


Secara Simultan, IPM dan TPT terbukti berpengaruh signifikan 


terhadap JPM dengan nilai probabilitas F


-


statistik sebesar 0,000036 serta nilai 


Adjusted R


-


squared sebesar 74,46%, sedangkan sisanya 28,94% dipengaruhi 


oleh faktor lain. Kesimpulan penelitian ini


 


adalah Pemerintah Daerah Sumatera 


Utara perlu fokus dalam meningkatkan kualitas keterampilan masyarakat 


sekaligus membuka lebih banyak lapangan kerja sehingga kemiskinan dapat 


teratasi.


 


Poverty in North Sumatra Province remains a major and continuously 


fluctuating challenge. This situation is influenced by the quality of human 


resources and the availability of employment opportunities. This study aims to 


analyze the effects of the Human D


evelopment Index (HDI) and the Open 


Unemployment Rate (OUR) on the Number of Poor People (NPP) in North 


Sumatra Province, both partially and simultaneously. This study applies a 


quantitative approach using multiple linear regression analysis based on the 


O


rdinary Least Squares (OLS) estimation. The data used is secondary time


-


series data for the 2007


–


2024 period (18 observations) obtained from the 


Central Bureau of Statistics (BPS) of North Sumatra. The results show that 


partially, the Human Development Ind


ex (HDI) has a negative and significant 


effect on the Number of Poor People (NPP) with a t


-


statistic value of 


-


2.323584 


and a significance level of 0.0346, proving that improvements in the quality of 


education, health, and public living standards will redu


ce the number of poor 


people. Conversely, the Open Unemployment Rate (OUR) has a positive and 


significant effect on the Number of Poor People (NPP) with a t


-


statistic value 


of 5.163799 and a significance level of 0.0001. This means that if unemployment 
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Article history   Received:  10   Juni  2026   Revised:  2 9   Juni  2026   Accepted:  1 J uli  2026     Kata Kunci   Jumlah Penduduk Miskin (  JPM), Indeks Pembangunan  Manusia (IPM),   Tingkat  Pengangguran Terbuka (TPT)       Keywords   Number of Poor People,  Human Development Index  (HDI), Open Unemployment  Rate (OUR)          Masalah Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara merupakan tantangan yang  besar dan terus berubah - ubah. Hal tersebut  dipengaruhi oleh kualitas sumber  daya manusia dan ketersediaan lapangan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan  Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Jumlah Penduduk Miskin  (JPM) di P rovinsi Sumatera Utara, baik secara Parsial maupun Simultan.  Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode  analisis regresi linier berganda berbasis estimasi Ordinary Least Squares (OLS).  Data yang digunakan merupakan data sekunder   time series periode 2007 - 2024  (18 observasi) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Indeks Pembangunan  Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk  Mi skin (JPM) dengan nilai t - statistik  - 2,323584 dan signifikansi 0,0346,  membuktikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar  hidup masyarakat, terhadap Jumlah Penduduk Miskin akan berkurang.  Sebaliknya, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT ) berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM) nilai t - statistik 5,163799  dan signifikansi 0,0001. Artinya, jika pengangguran meningkat, maka jumlah  penduduk miskin juga akan langsung bertambah, karena tidak adanya  penghasilan.  Secara Simultan, IPM dan TPT terbukti berpengaruh signifikan  terhadap JPM dengan nilai probabilitas F - statistik sebesar 0,000036 serta nilai  Adjusted R - squared sebesar 74,46%, sedangkan sisanya 28,94% dipengaruhi  oleh faktor lain. Kesimpulan penelitian ini   adalah Pemerintah Daerah Sumatera  Utara perlu fokus dalam meningkatkan kualitas keterampilan masyarakat  sekaligus membuka lebih banyak lapangan kerja sehingga kemiskinan dapat  teratasi.  

Poverty in North Sumatra Province remains a major and continuously  fluctuating challenge. This situation is influenced by the quality of human  resources and the availability of employment opportunities. This study aims to  analyze the effects of the Human D evelopment Index (HDI) and the Open  Unemployment Rate (OUR) on the Number of Poor People (NPP) in North  Sumatra Province, both partially and simultaneously. This study applies a  quantitative approach using multiple linear regression analysis based on the  O rdinary Least Squares (OLS) estimation. The data used is secondary time - series data for the 2007 – 2024 period (18 observations) obtained from the  Central Bureau of Statistics (BPS) of North Sumatra. The results show that  partially, the Human Development Ind ex (HDI) has a negative and significant  effect on the Number of Poor People (NPP) with a t - statistic value of  - 2.323584  and a significance level of 0.0346, proving that improvements in the quality of  education, health, and public living standards will redu ce the number of poor  people. Conversely, the Open Unemployment Rate (OUR) has a positive and  significant effect on the Number of Poor People (NPP) with a t - statistic value  of 5.163799 and a significance level of 0.0001. This means that if unemployment 

